[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

tif dengan
erdasarkan
1 kualitatif

maksudkan
jek penelitian
seperti pe dan dengan cara
deskriptif yang aka uatu konteks alamiah

Moleong, 2013, h. 6).

melakukan penelitian kualitatif tidak mementingkan besarnya populasi atau

sampling bahkan populasi atau sampling-nya sangat terbatas. Lebih jelasnya,
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penelitian ini lebih menekankan pada persoalan kedalaman (kualitas) data bukan

banyaknya (kuantitas) data (Kriyantono, 2012, h. 56).

Penelitian kualitati asilnya lebih kasuistik bukan
penelitian ini adalah

menentukan jenis

penelitian

Sistematis,

menggamba:

antarvariabel (Kr1ye

Kemudian, peneliti dalam penelitian ini menggunakan paradigma kritis.

Moleong (2013, h. 49) menjelaskan pengertian paradigma menurut beberapa

ersepsi, b i an sesuatu

khusus

secara bersama oleh khalayak, membentuk visi yang bersifat khusus mengenai

realitas sebagai cara untuk mengorganisasikan dirinya.
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Kriyantono (2012, h. 51) menjelaskan bahwa setiap paradigma, termasuk
paradigma kritis memiliki empat landasan falsafah, yakni Ontologis yang

menyangkut pandangan mengenai_realitas, Epistimologis bagaimana cara

mendapatkan peng engan tujuan untuk apa

memperlajari

Epistimologis Hubufig ["dengan realitas selalu dijembatani
oleh beberapa aspek-aspek nilai tertentu. Realitas dipahimi

sebagai value mediated findings.

yang tidak

sformative
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Metodologis Participative:

Mengutamakan analisis komprehensif, kontekstul dan
multilevel analisi dilakukan dengan menempatkan diri
s transformasi sosial.

ini, peneliti
gcana kritis, sebagai

acuan dalam mengané

Metode analisis teks dalam penelitian kualitatif menekankan pada
bagaimana peneliti melihat isi komunikasi, membaca simbol-simbol, memaknai
ebuah teks
pesan dan

dari studi

karena itu, metode penelitian dalam komunikasi seharusnya mampu
mengungkapkan makna-makna yang terkandug dalam materi pesan komunikasi

(Bungin, 2012, h. 195-196).
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Menurut Eriyanto, seperti yang dijelaskan Bungin (2012, h. 205), terdapat
tiga pandangan mengenai bahasa dalam analisis wacana. Pertama, kaum

positivisme empiris yang melihat gai jembatan antara manusia dengan

objek di luar dim no menolak pandangan
aya dilihat sebagai

alat unt n dari subjek

: wa subjek

kegiatah wacan

memiliki
ubjek dan
tersebutlah
yang telah: arad itical Discourse

Analysis).

3.3 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

de dalam
bertujuan.
iteria yang
dibua iti pen . erpenting prosedur

purposif adalah menentukan kriteria yang sesuai dan harus mendukung tujuan

penelitian. Oleh karena itu, purposive sampling biasanya digunakan dalam
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penelitian yang mengutamakan kedalaman data dibandingkan untuk tujuan

representatif yang dapat digeneralisasikan (Kriyantono, 2012, h. 158-159).

Tujuan penggunaam itian kualitatif ini adalah untuk
menggali lebi menjadi dasar dari
rancangan dan helitian kualitatif
tidak ertujuan atau

purposive

0), seperti
yang o dilakukan
antara ¢ - dengan orang

yang diangg ¥cnai suatu objek

(informan). Wawa an data yang digunakan

dalam upaya menciptakan rapport (kepercayaan informan terhadap peneliti).

Kedua, wawancara terstuktur merupakan wawancara yang dikenal sebagai

wawancara sistematis atau wawancara terpimpin. Dalam wawancara jenis
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ini,pertanyaan yang diajukan kepada responden telah disusun secara sistematis
dan biasanya pertanyaan disusun mulai dari yang mudah menuju yang lebih

komplek. Wawancara terstruktur, biasanya digunakan dalam penelitian kuantitatif.

Ketiga, j gai wawancara terarah

atau wawancara i, pewawancara

inkan untuk

Ing bertatap
glam frekuensi
tinggi atau € ; Palam wawancara
mendalam 1ini, pe Kontrol terhadap respon
informannya, artinya inform cbcbasan dalam menjawab pertanyaan.

Oleh karena itu, pewawancara memiliki tugas yang cukup berat agar informan

u tidak ada

Rekening Gendut, yaitu Iwan Fals.

Teknik pengumpulan data ketiga yang digunakan peneliti adalah metode

dokumentasi. Inti dari metode dokumentasi atau dokumenter ini adalah metode
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yang digunakan untuk menelusi data-data yang bersifat historis. Sifat utama data
dari metode ini adalah tidak terbatas ruang dan waktu sehingga memberikan

peluar kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu

silam (Bungin, 20 akan metode dokumentasi

ini adalah untt isis dan interpretasi

data. Dg 3 a surat kabar,

34

m penelitian
lagu berjudul
pan [wan Fals selaku

pencipta lagu Bangsat da dokumen-dokumen.

leh karena

acana, film

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan unit analisis teks berupa lirik

lagu yang diciptakan serta dinyanyikan oleh Iwan Fals berjudul Bangsat dan
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Rekening Gendut yang mengangkat wacana antikorupsi dan berfokus pada

korupsi yang terjadi di Indonesia.

Unit analisis data anskrip wawancara dari hasil
wawancara yang ] analisis data teks.

dul Bangsat dan

nen yang

dok i dan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis wacana kritis
model Teun A. van Dijk. Model analisis van Dijk memfokuskan pada tiga level
s sosial da intinya

ter t ke dalam

Van Dijk, seperti yang dijelaskan Eriyanto (2001, h. 225-226),

melihat suatu teks dengan membaginya ke dalam tiga level. Pertama, level
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struktur makro yang merupakan makna global atau uum dari sebuah teks
yang diamati dengan melihat topik atau tema yang difokuskan dalam suatu

berita. Kedua, level supe ktur merupakan struktur wacana yang

berkaitan dg 2Jihat bagaimana bagian-
dtiga, level struktur

i bagian kecil

rafrase, dan

Makna global dari suatu teks yang dapat diamati dari topik/tema yang
diangkat oleh suatu teks.

1 su Sy apat ati dari

kalimat dan gaya yang dipakai oleh suatu teks.
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Menurut Littlejohn, setiap bagian teks dalam model van Dijk
dilihat saling mendukung, memiliki arti yang koheren satu sama lain.

Artinya, van Dijk memandang _semua teks memiliki suatu aturan yang

dapat dilihg global dari suatu teks
ai. Pernyataan/tema

atau retorika

bagaimana

proposisi

melihat proses
ang menyampaikan

pesan. Kata-kate . mempertegas pilihan dan

R

A
Struktur Makro Tematik Topik
Tema/ topik yang
dikedepankan dalam suatu
berita
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Superstruktur Skematik Skema
Bagaimana bagian dan urutan
berita diskemakan dalam teks

berita utuh.

Struktur Mi Latar, Detil,
Maksud,
Praanggapan,
Nominalisasi

rafis, Metafora,
Ekspresi

1. Tematik

mengenai

inti atau

suatu peristiwa (Eriyanto, 2011, h. 229). Teun A. van Dijk
mendefinikan topik sebagai struktur makro dari sebuah wacana. Lewat

topik, peneliti bisa melihat dan mengetahui masalah dan tindakan
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yang diambil oleh komunikator dalam mengatasi masalah (Sobur,
2012, h. 75). Dalam menggunakan kerangka van Dijk, topik dalam

teks akan didukung oleh beberapa subtopik. Masing-masing subtopik

membentuk topik utama

s tersususan
an Djik memiliki
sebagai bentuk satu
kesatuan yang k en skematik menekankan pada

bagian mana yang harus dikedepankan dan bagian mana yang bisa

dikesampingkan sebagai strategi untuk menyembunyikan informasi

r mikro
semantik. Oleh karena itu, latar dalam teks dapat mempengaruhi
semantik yang ingin ditampilkan. Komunikator dalam menulis sebuah

teks biasanya mengemukakan latar belakang atas suatu peristiwa yang
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ditulis. Elemen latar ini, dipilih untuk menentukan kemana arah
pandang khalayak akan dibawa. Latar dapat menjadi alasan untuk

membenarkan gagasan yang diajukan dalam suatu teks. oleh sebab itu,

bantu membongkar apa

A ur mikro
| |

UC L

panjang lebar
sengaja untuk
Papa dikatakan, hal ini
merupakan strate alam mengekspresikan sikapnya
secara implisit. Dalam elemen detil yang harus dipelajari adalah

bagian mana yang diurakan secara detil oleh komunikator dan bagian

riyantog2001, h. 238-

Sama seperti detail, elemen maksud merupakan elemen yang
terdapat ada struktur mikro semantik. Elemen wacana maksud melihat

informasi yang menguntungkan komunikator akan diuraikan secara
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jelas dan eksplisit, sementara informasi yang merugikan komunikator
akan diuraikan secara samar, tersembunyi dan implisit. Dalam konteks

media, enunjukan bagaimana komunikator

mengg jolkan basis kebenarannya
implisit pula

, 2011, h. 240-

teks. Lebih

berupa anggap? bersifat masuk akal dan logis
meskipun dalam kenyataannya tidak sesuai, tidak dipertanyakan

kebenarannya (Eriyanto, 2001, h. 256).

gt a struktur
cara be logis, yaitu
prinsip kausalitas dalam segi sir;taksis. Cara berpikir kausalitas dapat
diterjemahkan ke dalam bahasa menjadi susunan subjek (yang

menerangkan) dan predikat (yang diterangkan). Dalam elemen ini
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dapat ditentukan ekspresi subjek dalam teks apakah eksplisit atau
implisit. Dalam elemen bentuk kalimat ini sebuah teks dapat dilihat

apakah berbentuk induktifatau deduktif (Eriyanto, 2001, h. 251-253)

mendeskripsikan
ling terpisah
lewat kata
dua fakta
an makna

(Eriyanto,

apat digunakan oleh komunikator untuk memperjelas informasi
kepada khalayak agar dapat dengan mudah mengerti maksud dari

komunikator (Eriyanto, 2001, h. 244-247).
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10. Koherensi Pembeda

Elemen koherensi pembeda memiliki hubungan dengan pertanyaan

mengenai bagai ibedakan. Dengan menggunakan

ibuat seolah-olah saling
1o harus dikritisi,

akan cara apa

sintaks o digunakan

a struktur

atu komunitas
omunikator untuk
ana. Kata ganti merujuk
pada konteks kategori tertentu. Beberapa kata ganti lain digunakan

dengan strategis yang disesuaikan dengan kondisi yang ada.

emen pengingka meru’

menggambarkan ~ bagaimana  komunikator  secara  implisit
menyembunyikan apa yang ingin diekspresikannya. Lebih jelasnya,

pengingkaran merupakan bentuk strategi di mana komunikator secara
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tidak tegas dan eksplisit menyampaikan opini dan gagasannya kepada
khalayak. Dengan menggunakan elemen pengingkaran, peneliti dapat

membongkar ekspresikomunikator yang disampaikan secara

fuktur mikro
elakukan

tersedia.

001, h. 255).

14. Grafis

pemakaian huruf tebal, huruf miring, garis bawah, dan huruf besar,

serta penggunaan caption, raster, gratik, gambar, tabel, dan foto untuk

mendukung arti penting suatu pesan. Elemen grafik dapat memberikan
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efek kognitif yang artinya dapat mengontrol perhatian dan ketertarikan
secara intensif dan menunjukan suatu informasi dianggap penting dan

ipusatkan atau difokuskan (Eriyanto, 2001,

uktur mikro
maka ga dapat
) serta

enyamp

dari suatu

omunikator

pan  sehari-hari,

ata kuno atau bahkan
ungkapan yang t

suci untuk memperkuat pesan

utama (Eriyanto, 2001, h. 259).

sis wacana
melainkan

pada proses produksi teks. Dalam kerangka analisis wacana model van
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Dijk, diperlukanadanya penelitian mengenai kognisi sosial terkait dengan

pandangan komunikator dalam pembentukan suatu teks.

analisis wacana tidak dibatasi

hanya pa akan struktur wacana

tuk membongkar

sangka atau
berhubungan

Ksi suatu teks.

pada struktur mental,

ator dalam memahami suatu

berkembang dalam masyarakat, sehingga untuk meneliti teks perlu

dilakukan analisis intertekstual dengan meneliti bagaimana wacana
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diproduksi dan dikontruksi dalam masyarakat. Inti dari analisis ini adalah
untuk menunjukan bagaimana bagaimana suatu makna dihayati bersama,

kekuasaan sosial diprod praktik diskursus legitimasi (Eriyanto,

0 (2001, h. 272),

p masyarakat
1dSddll. i
limiliki @leh sua nya), satu
mengg asaan ini

» Kelompok elit

dengan kelompok yang
tidak berkuasa. Kare clit lebih memiliki kesempatan
untuk memiliki akses ke media, dan memiliki kesempatan lebih besar

untuk mempengaruhi kesadaran masyarakat. Akses yang lebih besar bukan

kesad khalayak,

at barkan dan
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